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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan mengetahui inventarisasi varietas kentang di 

kawasan dataran tinggi Dieng, mengetahui pengembangan e-booklet 

inventarisasi varietas kentang di kawasan dataran tinggi Dieng sebagai media 

pembelajaran biologi SMA/MA, dan mengetahui kualitas produk e-booklet 

inventarisasi varietas kentang di kawasan dataran tinggi Dieng sebagai media 

pembelajaran biologi SMA/MA. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

RnD (Research and Development), metode deskriptif eksploratif dan metode 

penelitian pengembangan dengan model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate). Hasil penelitian inventarisasi varietas kentang yaitu terdapat 6 

varietas kentang yang terdiri dari varietas Tedjo MZ, Desiree, Purple Viking, 

Dayang Sumbi, Granola L, dan Agria. Hasil akhir dari penelitian ini berupa 

media pembelajaran e-booklet inventarisasi varietas kentang. Produk dinilai 

dengan menggunakan instrumen penilaian berupa lembar angket penilaian 

kualitas. Produk dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 

guru biologi, dan 15 respon peserta didik kelas X SMA NU Kejajar. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif . 

hasil penelitian e-booklet tanaman kentang oleh ahli materi mendapat 

persentase 84,33% dengan kategori sangat baik, ahli media 93,63% dengan 

kategori sangat baik, peer reviewer 94,87% dengan kategori sangat baik, guru 

biologi 96,52% dengan kategori sangat baik dan peserta didik 86,83% dengan 

kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian, telah diidentifikasi enam 

varietas kentang yang dibudidayakan di kawasan Dataran Tinggi Dieng, yaitu 

Tedjo MZ, Desiree, Purple Viking, Dayang Sumbi, Granola L, dan Agria. 

Produk e-booklet yang dikembangkan menggunakan model 4-D 

menunjukkan kualitas sangat baik, berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, 

ahli media, guru Biologi, peer reviewer, dan peserta didik. Oleh karena itu, e-

booklet ini memiliki kualitas sangat baik dan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran Biologi pada jenjang SMA/MA. 

Kata Kunci: e-booklet, Dataran Tinggi Dieng, Varietas Kentang, Media 

Pembelajaran 
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ABSTRACT 

This study aims to identify the potato cultivars in the Dieng Plateau 

region, develop an e-booklet for the identification of potato cultivars as a 

Biology learning media for high school students, and evaluate the quality of 

the e-booklet as a Biology learning media.This research employed a Research 

and Development (R&D) approach using the 4-D model (Define, Design, 

Develop, Disseminate) combined with descriptive-explorative methods. The 

inventory results identified six potato cultivars: Tedjo MZ, Desiree, Purple 

Viking, Dayang Sumbi, Granola L, and Agria. The final product of this 

research is an e-booklet for identifying potato cultivars. The product was 

evaluated using a questionnaire-based quality assessment instrument. 

Respondents included 1 content expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, 1 

Biology teacher, and 15 tenth-grade students from SMA NU Kejajar. Data 

were analyzed descriptively, both qualitatively and quantitatively. Evaluation 

results show that the e-booklet received the following ratings: content expert 

84.33%, media expert 93.63%, peer reviewers 94.87%, Biology teacher 

96.52%, and students 86.83%, all falling into the “very good” category. Based 

on the research findings, six potato cultivars cultivated in the Dieng Plateau 

were identified: Tedjo MZ, Desiree, Purple Viking, Dayang Sumbi, Granola 

L, and Agria. The e-booklet developed using the 4-D model demonstrated 

“very good” quality based on validation by content experts, media experts, 

Biology teachers, peer reviewers, and students. Therefore, the e-booklet is 

considered of very good quality and suitable for use as a Biology learning 

media at the high school level (SMA/MA). 

 

Keywords: biodiversity, potato varieties, Dieng highlands, e-booklet, biology 

learning media 
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MOTTO 

When Umar bin Khattab said "Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa 

yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melawatkanku" 

- Every small step toward knowledge is a great act of worship- 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

   Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mengimplementasikan kurikulum dalam lembaga pendidikan agar peserta 

didik dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara mendasar, tujuan 

pendidikan adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan 

perubahan perilaku yang mencakup aspek intelektual, moral, dan sosial 

budaya. Melalui pendidikan, diharapkan peserta didik mampu menjalani 

kehidupan secara mandiri, baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari 

masyarakat. Proses pembelajaran itu sendiri menitikberatkan pada interaksi 

antara peserta didik, pendidik, metode, kurikulum, sarana prasarana, dan 

lingkungan yang mendukung untuk mencapai kompetensi pembelajaran. 

Kompetensi tersebut dapat tercapai secara optimal apabila setiap komponen 

berfungsi sesuai dengan perannya masing-masing (Kurniasih, 2018:119).  

Pembelajaran biologi merupakan salah satu pembelajaran yang 

memerlukan berbagai komponen tersebut. Sebagai bagian dari ilmu 

pengetahuan alam, pembelajaran biologi tidak hanya menuntut pemahaman 

konsep, tetapi juga keterampilan dalam mengamati, menganalisis, dan 

menerapkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam prosesnya, 

pembelajaran biologi melibatkan berbagai komponen penting yang saling 
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mendukung keberhasilan pembelajaran. Komponen-komponen tersebut 

meliputi tujuan, materi, pendidik, metode, media, peserta didik, lingkungan, 

dan evaluasi. Setiap komponen berperan sebagai bagian dari sistem yang 

terintegrasi untuk mencapai tujuan utama, yaitu mencetak peserta didik atau 

lulusan yang kompeten dan berhasil (Sarip et al., 2022). 

Keberhasilan seorang pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dapat diukur dari hasil belajar yang diperoleh siswa. Jika hasil 

belajar yang dihasilkan siswa tinggi maka guru dianggap telah berhasil 

melaksanakan proses kegiatan pembelajaran. Konsep pembelajaran dapat 

dilaksanakan bila informasi tersebut menarik dan memotivasi siswa untuk 

terus belajar. Oleh karena itu sebelum melakukan kegiatan pembelajaran di 

kelas, guru harus mampu mempersiapakan, merancang pembelajaran yang 

menarik dan mampu menumbuhkan aktivitas siswa. Salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan tersebut adalah penggunaan media pembelajaran 

yang efektif dalam menyampaikan materi dan meningkatkan keterlibatan 

siswa  (Syachtiyani & Trisnawati, 2021:93). 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik manusia, benda, atau 

lingkungan sekitar yang dapat digunakan untuk menyampaikan atau 

menyalurkan pesan dalam pembelajaran sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa pada kegiatan belajar. Media 

Pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran merupakan satu diantara kunci 

keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini menjelaskan 
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ketersediaan media pembelajaran sangat penting dan berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran serta pendidik wajib dan berhak untuk menggunakan 

media yang disediakan oleh lembaga pendidikan seperti yang terurai pada 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab XI pasal 40, bahwa tenaga kependidikan berhak memperoleh kesempatan 

untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas pendidikan untuk 

menunjang kelancaran pelaksanaan tugas. Dengan demikian peserta didik 

akan membangun pengetahuan sendiri melalui media yang dibuat dan 

dimanfaatkan oleh guru didalam proses pembelajaran (Portanata, 2017:338). 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat menuntut para pendidik 

untuk mengembangkan berbagai media pembelajaran yang inovatif. Salah 

satu bentuk kemajuan teknologi tersebut adalah perkembangan teknologi 

komputer, yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan media pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajaran, media memiliki peran yang sangat penting 

sebagai sarana untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. Kehadiran media 

pembelajaran tidak hanya berdampak pada kemudahan pendidik dalam 

menyampaikan materi, tetapi juga mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran melalui proses transfer pengetahuan secara efektif. Kondisi ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa sistem pembelajaran konvensional yang 

sering diterapkan di kelas reguler, dengan pendekatan instruksional yang 

dominan, dianggap kurang relevan dengan dinamika perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat. Seiring dengan 

perkembangan zaman, media pembelajaran juga mengalami perubahan dan 
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inovasi. Kemajuan teknologi telah membuka peluang baru bagi pendidik 

untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif. 

(Aji Silmi & Hamid, 2023). 

Perkembangan teknologi memainkan peran yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan. Tidak dapat dipungkiri bahwa hampir setiap aspek 

kehidupan manusia kini bergantung pada teknologi untuk mempermudah 

berbagai aktivitas. Dalam bidang pendidikan, telah terjadi transformasi secara 

bertahap dari sistem pembelajaran konvensional menuju digitalisasi. 

Perubahan ini sejalan dengan dominasi teknologi yang semakin meluas dalam 

berbagai sektor. Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi 

memiliki potensi untuk meningkatkan fokus peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan mendukung pencapaian hasil yang maksimal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Eyler dan Giles 

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh media 

yang digunakan oleh pendidik. Selain pemanfaatan media pembelajaran yang 

selaras dengan perkembangan teknologi, aspek lain yang juga perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran biologi adalah integrasi kearifan lokal. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep biologi 

dalam konteks yang lebih dekat dengan lingkungan dan budaya yang berada 

di suatu wilayah tertentu (Aji Silmi & Hamid, 2023).  

Penyelenggaraan pembelajaran yang memperhatikan potensi lokal 

dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan dinamika perkembangan masyarakat sosial. Hal ini akan mendorong 
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terbentuknya pembelajaran kontekstual yang dikelola berdasar kan kebutuhan 

masyarakat. Salah satu strategi dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

potensi dan kearifan lokal adalah dengan mengintegrasikan potensi dan 

kearifan lokal dalam mata pelajaran. Pendekatan ini dilakukan melalui kajian 

terhadap capaian pembelajaran pada mata pelajaran biologi, yang kemudian 

dianalisis berdasarkan potensi dan kearifan lokal. Dengan demikian, beberapa 

konsep yang relevan dapat ditentukan dan selanjutnya disempurnakan dalam 

modul ajar, bahan ajar, serta perangkat penilaian yang sesuai. Sebagai contoh, 

kawasan Dataran Tinggi Dieng, yang memiliki kekayaan keanekaragaman 

hayati, dapat dijadikan sumber daya untuk memperkaya pembelajaran 

biologi. Keanekaragaman varietas kentang yang ada di daerah ini merupakan 

salah satu bentuk potensi lokal yang memiliki relevansi ekologis dan ekonomi 

yang tinggi, sehingga dapat digunakan dalam konteks pembelajaran yang 

kontekstual ( Jayanti et al., 2017:1). 

Dataran Tinggi Dieng merupakan kawasan yang kaya akan 

keanekaragaman hayati, termasuk keberagaman varietas kentang yang 

memiliki nilai ekologis dan ekonomi yang signifikan. Kondisi geografis yang 

berada pada ketinggian dan iklim yang sejuk menciptakan lingkungan yang 

ideal bagi pertumbuhan kentang dengan berbagai karakteristik. 

Keanekaragaman varietas kentang di Dataran Tinggi Dieng mencakup 

berbagai jenis yang menunjukkan perbedaan pada morfologi bunga, daun,  

batang, dan umbi, baik dalam aspek warna, bentuk, rasa, maupun kegunaan. 

Setiap varietas kentang ini tidak hanya memiliki nilai ekonomi dalam konteks 
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pertanian, tetapi juga memiliki nilai ekologis yang penting dalam 

mempertahankan keanekaragaman genetik tanaman. Keanekaragaman 

tersebut memungkinkan tanaman kentang untuk beradaptasi lebih baik 

terhadap berbagai kondisi lingkungan, serta meningkatkan ketahanan 

terhadap penyakit dan perubahan iklim (Suryanto, 2023). 

Pembelajaran biologi memiliki potensi untuk berkembang dengan 

mengintegrasikan keunikan dan potensi unggulan suatu daerah, termasuk 

kearifan lokal seperti keberagaman varietas kentang di dataran tinggi dieng. 

Aktivitas masyarakat Dieng dalam memproduksi berbagai jenis kentang 

sebagai komoditas utama mencerminkan budaya lokal yang khas. 

Pengelolaan dan pengolahan kentang tersebut didasarkan pada pengetahuan 

tradisional yang diwariskan secara turun-temurun, sehingga menjadi identitas 

masyarakat Dieng. Keunikan ini dapat dijadikan sebagai sumber 

pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk mempererat hubungan peserta 

didik dengan kehidupan masyarakat setempat. Pembelajaran biologi perlu 

dirancang secara komprehensif dengan memadukan konsep-konsep ilmiah 

dan potensi lokal, seperti memahami versitas-varietas kentang yang ada di 

Dieng. Melalui pendekatan ini, siswa dapat mengkaji fenomena biologis, 

ekologi, serta teknik budidaya kentang yang telah menjadi bagian penting dari 

kehidupan masyarakat (Marcellina et al., 2023:111). 

SMA NU Kejajar merupakan salah satu sekolah yang terletak di 

kawasan dataran tinggi Dieng, wilayah yang dikenal memiliki potensi lokal 

unggulan berupa kentang. Lokasi sekolah ini juga berdekatan dengan area 
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yang akan menjadi lokasi pengambilan data penelitian, sehingga sangat 

mendukung kelancaran pelaksanaan penelitian. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan guru mata Pelajaran biologi di SMA NU Kejajar pada 

tanggal 8 November 2024, diketahui bahwa peserta didik belum mengetahui 

jenis-jenis varietas kentang yang sering dibudidayakan oleh petani di 

kawasan Dataran Tinggi Dieng. Oleh karena itu diperlukan pengintegrasian 

potensi lokal dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh di sekolah. 

Varietas kentang yang bermacam-macam dinilai dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar.  

Varietas kentang yang di tanaman di kawasan Dataran Tinggi Dieng 

perlu dikenalkan oleh peserta didik di SMA NU Kejajar sebagai tanaman yang 

memiliki nilai ekologi dan ekonomi yang tinggi bagi masyarakat di kawasan 

dataran tinggi Dieng serta memiliki potensi menjadi sumber belajar yang 

sangat berharga dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi 

keanekaragaman hayati. Namun, hingga saat ini, masih terbatas jumlah media 

pembelajaran yang mengintegrasikan materi tentang tumbuhan lokal pada 

topik Keanekaragaman Hayati. Maka dari itu perlu adanya inovasi baru untuk 

memanfaatkan potensi lokal yang ada di kawasan Dataran Tinggi Dieng yang 

dikemas dengan pempertimbangankan minat peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Varietas kentang itu sendiri masuk ke dalam materi keanekaragaman 

hayati di kelas X. Menurut wawancara dengan guru biologi SMA NU Kejajar 

diketahui, bahwa terdapat kesulitan dalam mempelajari keanekaragaman 



8  

hayati. Peserta didik kesulitan dalam memahami konsep tingkatan 

keanekaragaman hayati karena konsep yang luas dan kompleks sehingga 

sering terjadi kerancauan dalam membedakan dan memahami hubungan 

antara tiga tingkatan keanekaragaman hayati yaitu gen, jenis, dan ekosisitem.  

Selain itu, guru juga mengungkapkan bahwa peserta didik sering kali 

mengalami kejenuhan dalam mempelajari materi keanekaragaman hayati. 

Kejenuhan tersebut disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang 

kurang bervariasi, di mana guru masih mengandalkan presentasi PowerPoint 

(PPT) sebagai media utama. Media ini dianggap kurang menarik dan tidak 

mampu memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya, konsentrasi dan minat peserta didik terhadap materi 

menjadi berkurang, sehingga pemahaman mereka terhadap konsep yang 

diajarkan pun tidak optimal. Kondisi ini pada akhirnya berdampak pada hasil 

belajar peserta didik yang cenderung tidak maksimal. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih 

inovatif, interaktif, dan relevan, guna meningkatkan motivasi belajar serta 

mendukung proses pemahaman peserta didik terhadap materi 

keanekaragaman hayati secara lebih efektif. 

Pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati dapat dipelajari 

salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran menggunakan e-

booklet. E-booklet adalah buku berukuran kecil dan berisikan informasi yang 

ringkas, disusun secara sistematis, dan dilengkapi dengan gambar guna 

memudahkan peserta didik memahami konsep atau fakta. E-booklet sangat 
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sesuai dengan konsep-konsep pembelajaran biologi, karena dilengkapi 

dengan gambar dan ilustrasi yang dipadukan dengan warna yang menarik, 

selain itu e-booklet juga dapat digunakan kapan dan dimana saja (Luthifah & 

Zulyusri, 2024:3).  

Media pembelajaran e-booklet merupakan pengembangan dari 

booklet cetak menjadi booklet berbasis elektronik atau digital dengan 

memanfaatkan perangkat lunak dan perangkat keras yang relevan. E-booklet 

juga memiliki kontribusi signifikan terhadap hasil belajar siswa, karena 

memudahkan mereka memahami materi faktual, meningkatkan rasa ingin 

tahu, dan membantu dalam pemahaman konsep materi pelajaran. Sementara 

itu, Hoiroh (2020) menyatakan bahwa e-booklet merupakan media yang 

efektif, praktis, dan mampu meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran. 

Materi yang cocok untuk disajikan dalam media e-booklet adalah materi yang 

kaya akan visualisasi, seperti gambar, yang berfungsi menyampaikan 

informasi pembelajaran secara ringkas dan menarik (Sarip et al., 2022:43). 

Pembelajaran di tingkat SMA/MA, khususnya pada mata pelajaran 

biologi, memiliki potensi besar untuk mengimplementasikan media e-

booklet. Hal ini disebabkan oleh adanya konsep materi seperti 

Keanekaragaman Hayati, yang mencakup keberagaman jenis tumbuhan di 

alam, termasuk tumbuhan dengan potensi lokal yang kaya akan visualisasi. 

Penggunaan e-booklet yang dirancang berdasarkan permasalahan lingkungan 

peserta didik dinilai sangat kontekstual, aplikatif, dan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang autentik. Media pembelajaran yang memanfaatkan 
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potensi lokal dapat memberikan contoh konkret kepada peserta didik, 

sehingga aktivitas pembelajaran menjadi lebih relevan dengan konteks daerah 

mereka (Sarip et al., 2022:44).  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti terinspirasi untuk 

melakuakan penelitian terhadap inventarisasi varietas kentang di kawasan 

dataran Tinggi Dieng, serta mengetahui kualitas media pembelajaran e-

booklet yang dikembangkan sebagai sumber belajar yang kreatif dan inovatif. 

Penelitian ini mengangkat judul “Pengembangan E-booklet Inventarisasi 

Varietas Kentang di Kawasan Dataran Tinggi Dieng sebagai Media 

Pembelajaran Biologi SMA/MA”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan e-booklet sebagai media pembelajaran yang tidak hanya 

menyampaikan informasi mengenai varietas kentang di kawasan Dataran 

Tinggi Dieng, tetapi juga dirancang untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik melalui pendekatan yang lebih interaktif dan menarik. Media 

pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi alternatif sumber belajar yang 

kontekstual dan relevan dengan potensi lokal, sehingga mampu 

mengintegrasikan materi pelajaran dengan realitas yang ada di lingkungan 

sekitar. Selain itu, pengembangan e-booklet ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pentingnya 

keanekaragaman hayati, khususnya varietas kentang, sebagai bagian dari 

upaya pelestarian sumber daya alam serta pemanfaatan potensi lokal untuk 

keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. 
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B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang menjadi dasar penelitian 

pengembangan ini, serta mempertimbangkan keterbatasan waktu, peneliti 

menentukan batasan-batasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada inventarisasi varietas 

kentang yang ditanam di wilayah Dataran Tinggi Dieng, khususnya 

diKecamatan Batur sebagai sentra produksi kentang di kawasan Dataran 

Tinggi Dieng. 

2. Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk e-booklet interaktif yang 

dirancang sebagai media pembelajaran. Selain itu, e-booklet tersebut juga 

akan dikembangkan dalam format flipbook digital guna meningkatkan 

pengalaman membaca yang lebih menarik, dinamis, dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran modern. 

3. Penelitian pengembangan ini dilakukan sampai pada tahap ketiga, yaitu 

development. 

4. Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini terbatas pada topik 

keanekaragaman hayati, dengan fokus khusus pada keanekaragaman varietas 

kentang. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana inventarisasi varietas kentang di Kawasan Dataran Tinggi Dieng? 

2. Bagaimana pengembangan e-booklet inventarisasi varietas kentang di 

Kawasan Dataran Tinggi Dieng sebagai media pembelajaran Biologi di 

SMA/MA? 

3. Bagaimana kualitas produk e-booklet inventarisasi varietas kentang di 

kawasan Dataran Tinggi Dieng sebagai media pembelajaran Biologi di 

SMA/MA? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui inventarisasi varietas kentang di kawasan dataran Tinggi 

Dieng. 

2. Mengetahui pengembangan e-booklet inventariasasi varietas kentang di 

kawasan Dataran Tinggi Dieng sebagai media pembelajaran biologi di 

SMA/MA.  

3. Mengetahui kualitas  produk e-booklet inventarisasi varientas kentang di 

Kawasan Dataran Tinggi Dieng sebagai media pembelajaran biologi di 

SMA/MA. 

E. Spesifikasi Produk Yang dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa 

media pembelajaran dengan spesifikasi sebagai berikut: 
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1. Pengembangan produk dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 

Canva Pro sebagai alat bantu desain. 

2. Produk yang dihasilkan digunakan sebagai media pembelajaran   pada 

pembelajaran biologi, khususnya pada materi keanekaragaman hayati. 

3. Media pembelajaran biologi berupa e-booklet yang memuat inventarisasi 

varietas kentang di kawasan Dataran Tinggi Dieng.  

4. E-booklet akan dikembangkan dalam format flipbook digital guna 

meningkatkan pengalaman membaca yang lebih menarik, dinamis, dan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran modern. 

5. Konten materi dalam e-booklet ini terdiri dari teks penjelasan dan gambar 

pendukung. 

6. Susunan  dari e-booklet diantaranaya :  

a. Halaman Judul  

Halaman depan buku dikenal sebagai sampul. Sampul ini akan 

dilengkapi dengan judul materi yang jelas serta gambar yang menarik, 

sehingga dapat menghilangkan kesan monoton dan membosankan, serta 

menarik perhatian siswa untuk lebih tertarik dalam mempelajari isi buku. 

b. Kata Pengantar  

Halaman kata pengantar akan memuat pesan dan uraian singkat dari 

penulis, yang mencakup tujuan pembelajaran yang ingin dicapai terkait 

materi keanekaragaman varietas kentang. 

c. Isi  
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Halaman isi akan memuat materi pembelajaran yang disusun secara 

sistematis, dilengkapi dengan gambar yang relevan. Gambar-gambar 

tersebut dirancang oleh penulis untuk mendukung pemahaman siswa 

terhadap materi, serta memperkaya pengalaman belajar melalui visualisasi 

yang mendalam dan kontekstual. 

d. Biodata Penulis  

Halaman biodata penulis akan memuat informasi mengenai latar 

belakang penulis, disertai dengan foto penulis. Halaman ini juga akan 

dilengkapi dengan pesan-pesan singkat yang mencerminkan tujuan dan 

motivasi penulis dalam menyusun materi pembelajaran ini. 

G. Manfaat penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah bidang khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang Pendidikan. 

2. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan untuk memperluas 

pengetahuan mengenai potensi lokal, khususnya varietas kentang di 

kawasan Dataran Tinggi Dieng. Penelitian ini juga mengasah 

keterampilan dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis 

digital, serta meningkatkan kemampuan dalam analisis dan penulisan 

akademis. 
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3. Manfaat bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru untuk 

menggunakan alat bantu pembelajaran yang mempermudah penyampaian 

materi keanekaragaman hayati. E-booklet berbasis potensi lokal ini juga 

memberikan variasi media pembelajaran yang relevan dan mendukung 

integrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran. 

4. Manfaat bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, 

terutama dalam menambah pengetahuan tentang potensi lokal, yaitu varietas 

kentang yang terdapat di kawasan dataran tinggi Dieng. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan literasi 

digital siswa melalui pemanfaatan teknologi pembelajaran, sehingga 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai 

dengan tuntutan perkembangan teknologi. 

5. Manfaat bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber daya media 

pembelajaran di sekolah, khususnya dalam bidang keanekaragaman hayati. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan menghadirkan media pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual, sesuai dengan kebutuhan siswa dan kurikulum yang berlaku. 
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6. Manfaat bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

varietas kentang yang sesuai dengan kondisi Dataran Tinggi Dieng, 

membantu petani memilih varietas yang tepat untuk meningkatkan hasil 

pertanian. 

H. Asumsi dan Keterbatasan  

1. Asumsi Pengembangan  

a. Pengembangan e-booklet yang dilakukan, telah melalui beberapa tahapan 

penilaian dari dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, dan peer 

reviewer untuk selanjutnya digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati.  

b. Pengembangan e-booklet dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

bagi peserta didik kelas di X SMA NU Kejajar pada materi 

keanekaragaman hayati yang dibuat semenarik mungkin sehingga proses 

pembelajaran akan lebih menyenangkan.  

c. E-booklet ini memuat informasi terkait tentang keanekaragaman varietas 

kentang sebagai potensi lokal yang ada di kawasan Dataran Tinggi Dieng.  

2. Keterbatasan Pengembangan  

a. Pengembangan e-booklet inventarisasi varietas kentang di kawasan 

dataran tinggi Dieng ini menggunakan model penelitian 4-D (Define, 

Design, Defelopment, dan Disseminate). Namun penerapan model 4-D 

pada penelitian ini, tahap development, hal ini dikarenakan waktu yang 

terbatas dan tujuan penelitian sudah tercapai pada tahap development. 
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b. Media pembelajaran yang dikembangkan akan dinilai oleh satu ahli 

media, 1 ahli materi, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan uji coba terbatas 

pada 15 peserta didik kelas X di SMA NU Kejajar. 

c. Kriteria kualitas e-booklet dilihat dari beberapa komponen yaitu: 

komponen kualitas isi/materi, penyajian, dan bahasa. 
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        BAB V  

        PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian serta pengembangan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Inventarisasi varietas kentang di kawasan Dataran Tinggi Dieng dilakukan 

menggunakan metode deskriptif eksploratif yang meliputi pencarian, 

pengumpulan, identifikasi, pendeskripsian, dan inventarisasi. Pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive sampling (sengaja) untuk memperoleh 

data yang relevan. Dari proses tersebut berhasil ditemukan enam varietas 

kentang, yaitu Solanum tuberosum var. Tedjo MZ, Solanum tuberosum var. 

Agria, Solanum tuberosum var. Purple Viking, Solanum tuberosum var. 

Desiree, dan Solanum tuberosum var. Granola L, dan Solanum tuberosum var. 

Dayang Sumbi. Tedjo MZ merupakan varietas yang paling dominan 

dibudidayakan oleh petani di kawasan Dataran Tinggi Dieng. Sementara itu, 

varietas seperti Purple Viking, Agria, dan Desiree cenderung ditanam dalam 

skala terbatas. Adapun varietas Dayang Sumbi termasuk jarang dijumpai dan 

hanya dibudidayakan oleh sebagian kecil petani. 

2. E-booklet inventarisasi varietas kentang di kawasan Dataran Tinggi Dieng 

dikembangkan menggunakan model 4-D (Define, Design, Development, dan 

Disseminate). Namun, dalam penelitian ini, pengembangan hanya dibatasi 

sampai tahap development. Pada tahap define dilakukan kegiatan untuk 
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menentukan produk e-booklet yang akan dikembangkan. Tahap design 

meliputi perancangan struktur e-booklet. Selanjutnya, pada tahap 

development, e-booklet dibuat dengan desain menggunakan aplikasi Canva 

Pro dan produk tersebut kemudian diuji validitasnya. 

3. Kualitas e-booklet inventarisasi varietas kentang di kawasan Dataran Tinggi 

Dieng mendapatkan penilaian sangat baik dari berbagai pihak, yaitu ahli 

materi dengan persentase 83,33%, ahli media sebesar 95,45%, peer reviewer 

sebesar 94,87%, guru biologi sebesar 96,52%, serta peserta didik sebesar 

86,83%. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, e-booklet ini dinyatakan  

memiliki kualitas yang sangat baik untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi di tingkat SMA/MA. 

B. Saran  

1. Bagi peneliti, agar hasil yang diperoleh lebih optimal, perlu dilakukan 

perluasan sumber informasi dengan menggali data secara lebih mendalam 

dari petani maupun lembaga pertanian. Selain itu, pengembangan media juga 

perlu diarahkan pada pendekatan digital yang lebih interaktif agar e-booklet 

dapat meningkatkan efektivitas dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan pengembangan 

media pembelajaran ini hingga ke tahap diseminasi, agar produk yang 

dihasilkan tidak hanya layak dan efektif, tetapi juga dapat digunakan secara 

luas oleh guru, peserta didik, maupun pihak lain yang berkepentingan. 

3. Bagi guru biologi, diharapkan dapat memanfaatkan e-booklet ini sebagai 

media pembelajaran pendukung dalam menyampaikan materi 
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keanekaragaman hayati, khususnya yang berbasis potensi lokal. Penggunaan 

media ini tidak hanya dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran, tetapi juga memperkuat pemahaman terhadap keanekaragaman 

hayati yang ada di lingkungan sekitar. 
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